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Abstrak 

Ekosistem mangrove memberikan fungsi ekologis dan ekonomis bagi makhluk hidup di dalamnya 

dan disekitarnya. Salah satu fungsi ekologisnya adalah sebagi tempat memijah, bertelur, dan bersarang 

berbagai biota air seperti kepiting, udang, molusca dan berbagai jenis ikan. Guguran daun mangrove 

yang jatuh akan diuraikan oleh mikroorganisme dan berfungsi sebagai sumber makanan dari berbagai 

spesies fauna diantaranya adalah udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan struktur 

vegetasi mangrove dengan kepadatan udang di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menemukan enam jenis mangrove yaitu, 

Rhizophora apiculata Blume, Rhizophora mucronata, Brugueira gymnorrhiza Lamk, Ceriops tagal, 

Xylocarpus granatum, dan Sonneratia alba. Indeks nilai penting tertinggi ditempati oleh mangrove 

Rhizophora dengan rata-rata INP pada tiap stasiun adalah 75,5. Jumlah udang yang ditemukan 

berjumlah 66 individu yang terdiri dari tiga spesies yang berbeda, yaitu dua spesies dari genus Penaeus 

(Penaeus monodon dan Penaeus canaliculatus) dan 1 spesies dari genus Metapenaeus (Metapenaeus 

elegans). Spesies dengan kepadatan tertinggi adalah spesies Penaeus monodon dengan nilai rata-rata 

pada setiap stasiun sebesar 0,005. Hasil korelasi antara Indeks Nilai Penting mangrove dengan 

kepadatan udang di wilayah pesisir Tabulo Selatan tergolong dalam kriteria hubungan kuat. Hubungan 

kuat artinya kedua variabel (mangrove dan udang) saling memberikan kontribusi dalam rantai makanan di 

ekosistem mangrove. Pada stasiun II untuk tingkat pohon, pancang dan semai menempati urutan nilai 

korelasi tertinggi dibandingkan dengan pohon, pancang dan semai pada stasiun I dan III dengan nilai (r) 

masing-masing adalah 0,991, 0,994 dan 0,980. Nilai korelasi terendah ditempati oleh mangrove pada 

stasiun III untuk tingkat pohon, pancang dan semai dengan nilai (r) masing-masing adalah 0,901, 0,836 

dan 0,909.   

Kata Kunci : Mangrove, Kepadatan Udang, Struktur Vegetasi 

Abstract 

The ecosystems of mangrove provide the ecological and economic functions for the living things 

and around them. One of the ecological functions is categorized as the place for spawning, laying the 
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eggs and nesting for the variety of aquatic biotas such as crabs, shrimp, Mollusca and other types of fish. 

The falling mangrove leaves will be broken down by microorganisms and serve as the source of food for 

various animal species including shrimp. This study aims to determine the relationship between the 

vegetation structure of mangrove and the density of shrimp in the coastal area of South Tabulo of 

Boalemo Regency. The method used in this study is a survey method. Moreover, the technique of 

collecting data used in this study is the purposive sampling technique. The result of the study shows that 

there are six types of mangrove namely Rhizophora apiculata Blume, Rhizophora mucronata, Brugueira 

gymnorrhiza Lamk, Ceriops tagal, Xylocarpus granatum, and Sonneratia alba. The index of the highest 

importance value is Rhizophora mangrove that has the average value 75,5 for each station. Besides, the 

number of the shrimp found in this study are 66 individuals consisting of three different species, they are 

two species coming from Penaeus genus (Penaeus monodon and Penaeus canaliculatus) and another 

one is coming from Metapenaeus genus (Metapenaeus elegans). The species categorized in the highest 

density is Penaeus monodon species that has the average value 0,005 for each station. The result of the 

correlation between the index of the important value of mangrove and the density of the shrimp in the 

coastal area of South Tabulo is classified in the criteria of strong relationships. The strong relationship 

means that both variables (mangrove and shrimp) contribute each other in terms of the food chain in the 

mangrove ecosystem. In the station II of the tree level, the stakes and seedlings have the highest 

correlation values compared to the trees, moreover, the stakes and seedlings in the station I and III with 

the value (r) for each station are 0,991, 0,994 and 0,980. The lowest correlation value is the mangrove in 

the station III in terms of the tree level, stakes and seedlings with the value (r) for each station are 0,901, 

0,836 dan 0,909.  

Keywords: Mangrove, Shrimp Density, Vegetation Structure 

 

Pendahuluan 

 

Mangrove adalah tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang hidup di antara laut dan 
daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut. Mangrove biasanya menempatiwilayah pertemuan 
antara muara sungai dan air laut yang kemudian menjadi pelindung daratan dari gelombang laut 
yang besar. Sungai mengalirkan air tawar untuk mangrove dan pada saat pasang, pohon mangrove 
dikelilingi oleh air garam atau air payau. Sebagai salah satu ekosistem pesisir, hutan mangrove 
merupakan ekosistem yang khas dan unik. Ekosistem mangrove memberikan fungsi ekologis dan 
ekonomis bagi mahluk hidup di dalamnya dan di sekitarnya. 

Fungsi ekologis mangrove dapat ditinjau dari tiga aspek, yakni aspek fisika, kimia dan Biologi. 
Menurut Aksornkoae (1993), fungsi ekologis mangrove ditinjau dari aspek fisika adalah terjadinya 
mekanisme hubungan komponen-komponen dalam ekosistem mangrove serta hubungan antara 
ekosistem mangrove dengan ekosistem lain seperti padang lamun dan terumbu karang. Fungsi 
ekologis mangrove ditinjau dari aspek kimia yaitu memiliki kemampuan dalam proses kimia dan 
pemulihan (self purification) serta secara rinci memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai penyerap 
bahan pencemar (environmental service), khususnya bahan-bahan organik, kemudian sebagai 
sumber energi bagi lingkungan sekitarnya. Fungsi ekologis mangrove ditinjau dari aspek biologis 
yaitu hutan mangrove sebagai daerah pemijahan (spawning ground), daerah asuhan (nursery 
ground) dan daerah pencarian makanan (feeding ground) serta sebagai habitat bagi berbagai jenis 

organisme.  
Eksploitasi mangrove  yang berlebihan dapat merusak ekosistem mangrove. Kerusakan yang 

terjadi akibat kegiatan-kegiatan masyarakat yang merusak langsung tanaman mangrove itu sendiri, 
mulai dari pembuatan tambak ikan, pembuatan perahu nelayan, dan kayu bakar. Adanya perubahan 
lingkungan ekosistem mangrove akan mempengaruhi sistem komunitas di dalamnya. Rusaknya 
ekosistem mangrove akan berdampak pada biota laut yang hidup di mangrove (Muhaerin, 2008). 

Salah satu fauna yang terdapat di kawasan mangrove adalah udang yang termasuk ke dalam 
sub Filum Crustacea, Ordo Decapoda, Famili Penaeidea yang memiliki nilaiekonomis tinggi karena 
dapat dikonsumsi masyarakat. Udang  memiliki peranan ekologis bagi ekosistem mangrove 
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(Descasari, 2014).Ekosistem mangrove merupakan tempat yang sangat ideal udang untuk 
berlindung.Hutan mangrove juga berfungsi sebagai penyediaunsur hara dalam ekosistemnya 
(Harahab, 2009). Rantai makanan yang terjadi di ekosistem mangrove dimulai dengan jatuhnya 
serasah daun mangrove ke tanah. Guguran daun mangrove yang jatuh akan diuraikan oleh 
mikroorganisme dan berfungsi sebagai sumber makanan bagi berbagai spesies fauna di kawasan 
mangrove misalnya udang, selanjutnya udang akan dikonsumsi oleh konsumen kedua misalnya 
ikan-ikan pemangsa biota kecil (Descasari, 2014). 

Udang merupakan anggota subfilum Crustacea yang hidup di perairan, khususnya sungai, laut, 
atau danau. Udang dapat ditemukan di hampir semua genangan air yang berukuran besar baik air 
tawar, air payau, maupun air asin pada kedalaman bervariasi, dari dekat permukaan hingga 
beberapa ribu meter di bawah permukaan. Udang merupakan sumber makanan dengan protein 
hewani yang bermutu tinggi. Hasil riset Baderan (2013), menunjukkan bahwa adanya hubungan linier 
positif antara luas hutan mangrove dan produksi udang. Semakin luas hutan mangrove semakin 
tinggi produktivitas udang begitupun sebaliknya. 

Salah satu ekosistem mangrove di Provinsi Gorontalo terdapat di wilayah pesisir Tabulo Selatan, 
Kecamatan Mananggu, Kabupaten Boalemo. Ekosistem mangrove di wilayah pesisir Tabulo Selatan 
seluas tutupan lahan berhutan 41,08 Ha dan areal tak berhutan seluas 112,1 Ha dengan total seluas 
153,18 Ha. Data ini menunjukkan bahwa ada sekitar 73,18% kawasan mangrove yang sudah 
terbuka (Dinas Kehutanan Boalemo, 2015). Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa 
ekosistem mangrove di Desa Tabulo Selatan memiliki substrat yang berpasir dan berlumpur serta 
memiliki perawakan yang unik, terdiri dari pohon, pancang dan semai. Berkurangnya luas hutan 
mangrove di Desa Tabulo Selatan, pada tahun 2015 masyarakat telah melakukan penanaman 
kembali bibit mangrove, dengan tujuan untuk menambah luas hutan mangrove. 

Mengingat besarnya manfaat ekosistem mangrove bagi masyarakat Desa Tabulo Selatan yang 
sebagian besar menggantungkan hidupnya pada hasil perikanan, maka perlu adanya informasi 
mengenai hubungan antara kualitas ekosistem mangrove dengan kepadatan udang di wilayah 
pesisir Desa Tabulo Selatan. Hal ini didukung oleh penelitian Baderan (2013), bahwaterdapat 
hubungan linier positif antara kualitas ekosistem manggrove  dengan produksi udang yang ada di 
mangrove. Semakin baik struktur vegetasi mangrove di suatu wilayah, maka produksi udang juga 
akan semakin tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan struktur vegetasi mangrove dengan 
kepadatan udang di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo.Penelitian ini bermaksud 
untuk mengumpulkan data spesies mangrove dan udang di dalam kawasan mangrove yang 
terdegradasi di wilayah pesisir Tabulo Selatan. Diharapkan bahwa hasil dari studi ini akan digunakan 
lebih lanjut sebagai data pendukung bagi pembuat kebijakan untuk memperlambat degradasi 
mangrove di daerah tersebut. 

 
 

Metode Penelitian 
 

Lokasi penelitian ini terletak di ekosistem mangrove wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan 
Mananggu Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo dengan luas area sampel penelitian adalah 2 ha 
(Gambar 1). Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan yaitu dari bulan Juni sampai dengan 
September 2016 mulai dari persiapan sampai penyusunan laporan. Penelitian ini menggunakan 
metode survey. Data primer dan sekunder dikumpulkan dalam penelitian ini. Data primer terdiri dari 
hasil analisis vegetasi mangrove, kepadatan populasi udang dan identifikasi semua spesies 
mangrove dan udang yang ditemukan. Sedangkan data sekunder berasal dari instansi terkait 
(BKSDA). 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling. Area sampel penelitian 
dibagi dalam tiga stasiun. Pengambilan sampel vegetasi meliputi struktur vegetasi yaitu dengan cara 
membuat plot bersarang yang ditandai dengan tali. Plot dibuat dengan ukuran 20 x 20 m, 10 x 10 m, 
dan 5 x 5 m masing-masing untuk strata pohon, pancang dan semai. Selanjutnya dihitung jumlah 
individu setiap spesies dan dicatat keliling batang. Setiap stasiun dibuat 2 line transek dan setiap line 
transek dibuat 3 plot. Total plot yang dibuat sebanyak 18 plot, dari arah laut ke darat. Spesies 
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mangrove di lokasi penelitian diketahui dengan melakukan identifikasi spesies secara langsung di 
lapangan. 

Pengambilan data udang meliputi jumlah individu dalam setiap stasiun penelitian. Penangkapan 
udang dilakukan pada setiap plot dengan menggunakan jaring. Jaring yang digunakan adalah jaring 
penangkap berukuran panjang 1 m dan lebar 1m yang diapit 2 buah bambu berukuran masing-
masing 1,5 meter, selanjutnya mencatat jumlah udang dan melakukan identifikasi setiap spesies 
yang ditemukan di lokasi penelitian. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

1. Komposisi vegetasi mangrove  
Berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan mangrove (Tabel 1) ditemukan enam spesies tumbuhan 

mangrove pada tingkat pohon, pancang dan semai di ketiga stasiunyakni Rhizophora mucronata 
Lamk, Rhizophora apiculata Blume, Ceriops tagal (Perr) C.B. Rob, Bruguiera gymnorrhiza L (Lamk), 
Sonneratia alba J.E. Smith, dan Xylocarpus granatum (Koen) Niri. Enam jenis yang ditemukan 
tersebut termasuk dalam divisi yakni Magnoliophyta, satu kelas yakni magnoliopsida, tiga ordo yakni 
Rhizophorales, Myrtales, dan Sapindales. Termasuk dalam 3 (tiga) family yakni Rhizoporaceae, 
Sonneratiaceae dan Meliaceae serta 3 (tiga) genus yakni Rhizophora, Sonneratia, Xylocarpus. 
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Tabel 1. Klasifikasi Spesies Mangrove yang terdapat pada Lokasi Penelitian 

Regnum Divisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies 

Plantae Magnoliophyta Magnoliopsida 

  Rhizophorales Rhizophoraceae Rhizophora 

Rhizophora mucronata Blume 

Rhizophora apiculata Blume 

Ceriops tagal (Perr) C.B. Rob 

Bruguiera gymnorrhiza (L) Lamk 

Myrtales Sonneratiaceae Sonneratia Sonneratia alba J.E. Smith 

Sapindales Meliaceae Xylocarpus Xylocarpus granatum(Koen) Niri 

 
 
 
 
 

1.1 Struktur vegetasi mangrove dan nilai penting pohon 
 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Indeks Nilai Penting Pohon 

 
 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Indeks Nilai Penting Pancang 

 

RM RA CT BG SA XG

Stasiun I 73,43 67,5 53,68 50,25 37,26 25,09

Stasiun II 65,42 76,91 54,8 43,14 41,49 26,3

Stasiun III 70,26 73,42 46,57 57,55 35,2 26,07
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RM RA CT BG SA XG

Stasiun I 73,94 68,51 68 62,77 18,96 16,78

Stasiun II 65,42 76,91 61,58 47,86 32,87 21,43

Stasiun III 71,95 72,82 52,35 59,35 30,62 20,46
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Indeks Nilai Penting Semai 

 
1.2 Spesies udang di lokasi penelitian 

Jenis udang yang ditemukan di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo sebanyak 
tiga spesies, yaitu dua spesies berasal dari genus Penaeus (Penaeus monodon dan Penaeus 
canaliculatus) dan satu spesies dari genus Metapenaeus (Metapenaeus elegans) (Tabel 2). 

 
 

Tabel 2. Klasifikasi Spesies Udang yang ditemukan di Lokasi Penelitian 

Kingdom Filum Kelas Ordo Famili Genus Spesies 

Animalia 
Arthropod

a 
Malacostrac

a 
Decapoda Penaeidea 

Penaeus 

Penaeus monodon 

Penaeus 
canaliculatus 

 
Metapenaeu

s 
 

Metapenaeus 
elegans 

 

Table 3. Nilai Kepadatan udang yang ditemukan di Desa Tabulo Selatan 

 

NO SPESIES STASIUN I STASIUN II STASIUN III 

1 Penaeus monodon 0,0035 0,0075 0,005 

2 Penaeus canaliculatus 0,002 0,0055 0,0035 

3 Metapenaeus elegans 0,001 0,0025 0,0025 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

RM RA CT BG SA XG

Stasiun I 78,93 52,17 12,73 46,76 9,71 3,34

Stasiun II 51,79 49,17 30,27 39,68 19,27 13,83

Stasiun III 51,48 48,85 29,9 39,37 22,06 12,4
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1.3 Korelasi Antara Kondisi Ekosistem Mangrove dengan Kepadatan Udang 
 

Tabel 4. Analisis Korelasi (nilai r) Vegetasi Mangrove dan Kepadatan Udang 
 

Stasiun Perawakan Nilai (r) Kriteria 

I 

Pohon 0.942 Hubungan Kuat 

Pancang 0.946 Hubungan Kuat 

Semai 0.969 Hubungan Kuat 

II 

Pohon 0.991 Hubungan Kuat 

Pancang 0.994 Hubungan Kuat 

Semai 0.980 Hubungan Kuat 

III 

Pohon 0.901 Hubungan Kuat 

Pancang 0.836 Hubungan Kuat 

Semai 0.909 Hubungan Kuat 

 

Korelasi antara kondisi ekosistem mangrove dengan kepadatan udang dianalisis dengan 
menggunakan uji Korelasi/uji (r) (karl pearson). Berikut adalah hasil analisis korelasi Indeks Nilai 

Penting mangrove dengan Nilai Kepadatan Udang di setiap stasiun. 
 

2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan di ekosistem mangrove wilayah pesisir 

Tabulo Selatan, ditemukan 6 jenis mangrove pada masing-masing stasiun pengamatan.  Jenis-jenis 
mangrove yang ditemukan diantaranya adalah Bruguiera gymnorrhiza (L) Lamk, Ceriops tagal (Perr) 
C.B.Rob, Rhizophora mucronata Lamk, Rhizophora apiculata Blume, Sonneratia alba dan 
Xylocarpus granatum Blume. Hasil analisis data struktur vegetasi mangrove di wilayah pesisir Tabulo 

Selatan menunjukkan bahwa mangrove genus Rhizophora merupakan mangrove yang paling 
dominan di wilayah pesisir Tabulo Selatan.  

Mangrove genus Rhizophora mendominasi wilayah pesisir Tabulo Selatan disebabkan kondisi 
lingkungan dan substrat pada lokasi penelitian dapat mendukung tumbuhnya jenis ini, selain itu 
sebagian besar terdiri atas tanah yang berlumpur sehingga mudah untuk mangrovejenis Rhizophora 
dapat beradaptasi dengan baik dan mendukung tumbuhnya mangrove jenis Rhizophora.Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kint dalam Noor (2006) bahwa di Indonesia substrat 
berlumpur sangat baik untuk tegakan Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculata, keadaan ini 

sesuaidengan kondisi lingkungan yang ada di lokasi penelitian yaitu lumpur yang bercampur pasir. 
Terdapat perbedaan jumlah tangkapan udang yang ditemukan di lokasi penelitian pada masing-

masing stasiun. Hal ini disebabkan adanya kerusakan dan alih fungsi lahan mangrove sebagai 
tambak, lahan pertanian dan pemukiman. Indriani (2008) menyatakan, pengrusakan dan 
pengurangan luas hutan mangrove di suatu daerah akan mengakibatkan terjadinya penurunan 
produktivitas perikanan di perairan sekitar daerah tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Martosubroto dan Naamin (1997) dalam Baderan (2013), yang menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan antara luasan kawasan mangrove dengan produksi perikanan budidaya.  

Ketika area mangrove itu luas dan dalam kondisi yang baik maka udang yang ditemukan pun 
lebih banyak jika dibandingkan dengan daerah yang luasan mangrovenya sedikit dan dalam kondisi 
rusak. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Rustiyawatie (2009) di Kawasan mangrove Kabupaten 
Tanah Laut menunjukkan bahwa keberadaan mangrove bukan saja dapat mempengaruhi 
produktivitas udang dan juga kualitas udang yang terdapat di kawasan tersebut, tetapi juga dapat 
mempengaruhi nilai kepadatan udang tersebut.  

Nilai kepadatan udang akan lebih tinggi nilainya jika kawasan mangrove dalam kondisi baik, 
dibandingkan dengan nilai kepadatan udang pada kondisi mangrove yang rusak. Hasil penelitian di 
wilayah pesisir Tabulo Selatan sejalan dengan hasil penelitian di Kabupaten Tanah Laut oleh 
Rustiyawatie, bahwa kawasan mangrove yang terjaga kealamiannya ditemukan lebih tinggi nilai 
kepadatan udang dibanding dengan kawasan mangrove yang telah terjadi degradasi. 
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Analisis data korelasi antara struktur vegetasi mangrove dengan jumlah kepadatan udang pada 
stasiun I strata pohon, pancang dan semai memiliki nilai korelasi masing-masing 0.942, 0.946 dan 
0,969. Berdasarkan kriteria penilaian Purwoto (2007), jika nilai korelasi lebih besar dari 0.8 maka 
menunjukkan hubungan kuat. Pada stasiun II strata pohon, pancang dan semai memiliki hubungan 
kuat dengan nilai korelasi masing-masing adalah 0.991, 0.994 dan 0.980. Pada stasiun III memiliki 
hubungan kuat juga dengan nilai korelasi pada strata pohon, pancang dan semai masing-masing 
adalah 0.901, 0.836 dan, 0.909. Hubungan kuat dapat diartikan bahwa kondisi struktur vegetasi pada 
stasiun I, II dan III memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap kepadatan udang pada stasiun 
tersebut.  

Berdasarkan grafik perbandingan nilai korelasi di ketiga stasiun (Gambar 4.11) menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan nilai korelasi di setiap stasiun untuk tingkat pohon, pancang dan semai. 
Perbedaan nilai korelasi ini dipengaruhi oleh kondisi ekosistem mangrove disetiap stasiun. Terlihat 
bahwa vegetasi mangrove di stasiun II masih tergolong baik. Vegetasi mangrove di stasiun I 
walaupun sudah mengalami kerusakan akibat aktivitas masyarakat setempat karena dekat dengan 
pemukiman penduduk, namun vegetasinya masih tergolong rapat. Sedangkan pada stasiun III 
terlihat memiliki nilai korelasi yang lebih rendah dibandingkan stasiun I dan II. Jumlah mangrove di 
stasiun III lebih sedikit dan vegetasinya kurang baik, diakibatkan oleh alih fungsi sebagian lahan 
mangrove menjadi tambak perikanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, semakin baik kondisi 
vegetasi mangrove maka akan semakin tinggi pula jumlah dan kepadatan udang begitupun 
sebaliknya. Hal ini ditegaskan juga oleh penemuanBaderan (2013), bahwa adanya hubungan linier 
positif antara luas hutan mangrove dan produksi udang. Semakin luas hutan mangrove semakin 
tinggi produktivitas udang dan sebaliknya. 

Keadaan ini juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan perairan pada stasiun tersebut. Keadaan 
lingkungan pada stasiun I tidak seimbang lagi karena dekat dengan pemukiman penduduk sehingga 
ekosistem mangrove banyak yang rusak dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Kondisi ekosistem 
mangrove  yang tidak seimbang menyebabkan udang yang berada pada kawasan tersebut 
bermigrasi ketempat lain. 

Hasil pengukuran faktor fisik-kimia air, salinitas pada stasiun I berkisar antara 27,5 ppt, jelas hal 
ini dapat menyebabkan udang lebih banyak mengeluarkan energi untuk penyesuaian tekanan 
osmotik dengan keadaan salinitas rendah pada kawasan tersebut. Udang yang tidak mampu 
menyesuaikan dengan keadaan ini akan bermigrasi ketempat lain ataupun mati. Selanjutnya dengan 
kuat arus mencapai 00.21 m/s menyebabkan telur-telur udang dan anak-anak udang yang 
seharusnya terbawa arus ke daerah pembesaran dan perlindungan malah sebaliknya akan terbawa 
keluar zona nursery, sehingga memungkinkan telur dan anak-anak udang dimangsa oleh predator. 
Hal ini juga dibuktikan dengan hasil tangkapan di stasiun I dan III lebih rendah dibanding dengan 
stasiun II. 

Mangrove tingkat pohon memiliki serasah lebih banyak dibanding dengan tingkat pancang dan 
semai. Mangrove tingkat pohon memiliki tutupan kanopi yang lebih luas, sehingga menghasilkan 
serasah yang lebih banyak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Aida (2014), yaitu mangrove tingkat 
pohon memiliki produksi serasah tertinggi dibanding semai dan semakin tinggi kerapatan pohon 
maka semakin tinggi pula produksi serasahnya. Hubungan sedang ini juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan yang ada pada stasiun tersebut, jika dilihat dari hasil pengukuran parameter fisik-kimia air 
jelas bahwa keadaan tersebut memungkinkan udang dapat hidup dikawsan tersebut.  
 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kabupaten 
Boalemo  dapat disimpulkan bahwa: 
1. Struktur vegetasi mangrove di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu Kabupaten 

Boalemo cukup baik, ditemukan 6 Jenis mangrove yang hidup pada kawasan tersebut yaitu jenis 
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Bruguiera gymnorrizha, Ceriops tagal, Xylocarpus 
granatum, dan Soneratia alba, dan nilai penting tertinggi dimiliki oleh mangrove jenis Rhizophora. 
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2. Jumlah udang yang ditemukan wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu berjumlah 
66 individu, yang terdiri dari  genus yakni Penaeus dan Metapenaeus. Nilai kepadatan udang 
tertinggi terdapat pada stasiun II ditempati oleh spesies Penaeus monodon dengan nilai 
kepadatan sebesar 0,0075. 

3. Hasil korelasi antara Indeks Nilai Penting mangrove dengan kepadatan udang di wilayah pesisir 
Tabulo Selatan tergolong dalam kriteria hubungan kuat. Hubungan kuat artinya kedua variable 
(mangrove dan udang) saling memberikan kontribusi. Pada stasiun II untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai menempati urutan nilai korelasi tertinggi dibandingkan dengan pohon, 
pancang dan semai pada stasiun I dan III dengan nilai (r) masing-masing adalah 0.991, 0.994 dan 
0.980. Nilai korelasi terendah ditempati oleh mangrove pada stasiun III untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai dengan nilai (r) masing-masing adalah 0.901, 0.836 dan 0.909. 
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